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ABSTRACT  ABSTRAK 
In Indonesia, 29.9% of stunting cases are undiagnosed, and this 

figure increases to 70% worldwide. Babies can benefit from 

various forms of stimulation, including massage. This study 
aimed to evaluate the efficacy of video tutorials on infant 

massage compared to traditional methods in teaching 

appropriate care to new mothers. This research uses a quasi-

experimental design with a quantitative approach. The design 
uses two treatment groups instead of a control group. In each 

intervention group, the research sample consisted of 33 mothers 

whose babies were aged between 1 and 12 months. The 

sampling process uses probability sampling. To analyze data 
using univariate methods, we used the Wilcoxon test to 

determine differences in knowledge and skills and to determine 

differences in intervention effectiveness, we used the Mann-

Whitney test. The mother's level of knowledge before and after 
the intervention was shown by the results of the Wilcoxon test. 

The skills acquired as well as the knowledge and skills of the 

video group showed a p-value of 0.000 < 0.05 after the video 

intervention. Therefore, in the group that underwent the 
demonstration, the p-value for knowledge was 0.002 < 0.05 and 

for skills was 0.000 < 0.05. This means that the results of 

knowledge and skills in these groups are different. Neither the 

demonstration method nor the baby massage video method 
differed significantly in effectiveness in terms of maternal 

education, according to the Mann-Whitney test (P value = 

0.201). The skills test results for both interventions were 

statistically significant (P = 0.000), indicating that the video 
education method had a different impact on mothers' skills 

compared to the demonstration method. The impact of the 

demonstration is that the mother's knowledge increases and the 

mother can provide baby massage correctly.   

 

Keywords: education, demonstration methods, videos, 
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 Di Indonesia, 29,9% kasus stunting tidak terdiagnosis, dan 

angka ini meningkat hingga 70% di seluruh dunia. Bayi bisa 

mendapatkan manfaat dari berbagai bentuk rangsangan, 
termasuk pijat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi kemanjuran video tutorial pijat bayi dibandingkan 

metode tradisional dalam mengajarkan perawatan yang tepat 

kepada ibu baru. Penelitian ini menggunakan desain kuasi 
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. desain 

menggunakan dua kelompok perlakuan sebagai pengganti 

kelompok kontrol. Pada setiap kelompok intervensi, sampel 

penelitian terdiri dari 33 ibu yang bayinya berusia antara 1 
hingga 12 bulan. Proses pengambilan sampel menggunakan 

probabilitas sampling. Untuk menganalisis data menggunakan 

metode univariat, kami menggunakan uji Wilcoxon untuk 

mengetahui perbedaan pengetahuan dan keterampilan, dan 
untuk mengetahui perbedaan efektivitas intervensi, kami 

menggunakan uji Mann Whitney. Tingkat pengetahuan ibu 

sebelum dan sesudah intervensi ditunjukkan dengan hasil uji 

Wilcoxon. Keterampilan yang diperoleh serta pengetahuan dan 
keterampilan kelompok video menunjukkan nilai p sebesar 

0,000 < 0,05 setelah intervensi video. Oleh karena itu, pada 

kelompok yang menjalani demonstrasi, nilai p untuk 

pengetahuan adalah 0,002 < 0,05 dan untuk keterampilan adalah 
0,000 < 0,05. Artinya hasil pengetahuan dan keterampilan pada 

kelompok tersebut berbeda. Baik metode demonstrasi maupun 

video pijat bayi tidak berbeda secara signifikan efektivitasnya 

dalam hal pendidikan ibu, menurut uji Mann-Whitney (nilai P = 
0,201). Hasil uji keterampilan untuk kedua intervensi signifikan 

secara statistik (P = 0,000), yang menunjukkan bahwa metode 

edukasi video mempunyai dampak yang berbeda terhadap 

keterampilan ibu dibandingkan metode demonstrasi. Dampak 
yang didapat dari demonstrasi yaitu pengetahuan ibu meningkat 

dan ibu dapat memberikan pijat bayi dengan benar.   
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PENDAHULUAN 

Menurut data yang dirilis oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia pada tahun 2018, 

lebih dari 200 juta anak di bawah usia lima tahun 

belum mencapai semua kemampuan mereka. 

Mayoritas anak-anak ini berasal dari negara-

negara Afrika dan Asia.1 Skrining dapat 

mendeteksi keterlambatan perkembangan pada 

70% anak-anak yang tidak terdiagnosis, dan 

bahkan di antara anak-anak tersebut, 70% hingga 

80% dianggap berkembang secara normal.2 

Antara lima dan sepuluh persen anak-anak 

dilaporkan mengalami keterlambatan 

perkembangan. Jumlah pasti anak-anak di bawah 

usia lima tahun yang menderita keterlambatan 

perkembangan secara umum tidak diketahui, 

meskipun perkiraan menyebutkan angkanya 

berkisar antara satu hingga tiga persen.3 

Kurangnya stimulasi merupakan penyebab utama 

terjadinya stunting pada sekitar 80% kasus, dan 

mempengaruhi hampir 30% anak-anak di Jawa 

Barat.4 Di Kota Bandung pada tahun 2020 didapat 

keterlambatan tumbuh kembang anak.5 Karena 

wilayah tersebut termasuk kategori tinggi 

keterlambatan tumbuh kembang, peneliti 

menggunakan Puskesmas Padasuka sebagai 

tempat penelitian yang bertempat di Kecamatan 

Cibeunying Kidul. Selain itu, peneliti 

menggunakan Puskesmas Ibrahim Adjie sebagain 

penelitian di Kecamatan Batununggal.5 Aspek 

fisik, kognitif, dan emosional dalam 

perkembangan bayi semuanya merupakan bagian 

dari proses tumbuh kembang. Seiring 

bertambahnya usia, seseorang mengalami 

berbagai fase perkembangan dan pertumbuhan. .6 

Oleh karena itu, stimulus yang positif harus 

diberikan baik oleh orang tua maupun 

lingkungan.7  

Salah satu stimulus yang dapat 

diberikan berupa pijat bayi, dimana pijat adalah 

terapi sentuhan tertua dan popular. Bayi mulai 

merespons pijatan sejak usia sangat dini. Setiap 

kali menyentuh sesuatu, jaringan ujung saraf di 

sumsum tulang belakang menyampaikan 

informasi tersebut ke otak.8 Menurut WHO tahun 

2022, merekomendasikan pijat bayi sebagai 

alternatif dalam menunjang tumbuh kembang 

bayi.9 Bayi yang menerima bentuk pijatan ini 

melaporkan adanya peningkatan dalam 

perkembangan dan pertumbuhannya, peningkatan 

kualitas ASI, peningkatan frekuensi dan durasi 

sesi menyusui, serta peningkatan kesehatan dan 

kesejahteraannya secara keseluruhan. Serotonin 

mempengaruhi sistem kekebalan tubuh. 

Pertumbuhan dan perkembangan pada bayi, yang 

dapat mengubah gelombang otak untuk 

meningkatkan kualitas tidur serta meningkatkan 

kesadaran dan fokus.10  Temuan ini menjadi 

alasan yang cukup untuk melakukan pijat bayi 

secara teratur untuk menjaga kesehatan bayi itu 

sendiri.8 

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

adalah landasan perilaku, dan pengembangannya 

adalah tujuan dari upaya ini.11 Kerucut 

pengalaman yang di buat Edgar Dale pertama kali 

tahun 1946 atau disebut cone of experience dalam 

bukunya yang berjudul Audiovisual Methods in 

Teaching. Lalu Dale menggabungkan sistem 

klasifikasi bruner dengan konsepnya.12 Audio-

visual dibagi menjadi dua, yaitu audiovisual diam 

seperti bingkai suara dan audiovisual gerak seperti 

film ataupun video.13 Video memiliki berbagai 

kelebihan dan kekurangan.14 Salah satu cara untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang suatu topik 

adalah dengan menunjukkannya kepada orang 

lain. Hal ini membuat proses, situasi, atau objek 

yang dipelajari lebih mudah untuk dipahami dan 

diterapkan.15 Pro dan kontra dari demonstrasi 

mencakup hal-hal berikut: inefisiensi karena 

kurangnya media, tingginya biaya yang terkait 

dengan perolehan materi, tingginya kebutuhan 

tenaga kerja, dan hilangnya efektivitas karena 

tidak adanya aktivitas di pihak responden.16 

 

METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan 

kuantitatif. Jenis penelitian ini yaitu Quasi 

Experimental dengan desain rancangan two group 

pre test-post test design karena menggunakan dua 

kelompok sebagai perbandingan tanpa adanya 

kelompok kontrol (Between groups). Dari 

penelitian biasanya disebut one group pre test-
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post test design dengan satu kelompok saja 

(Within group). Biasanya desain ini digunakan 

untuk menguji pengetahuan dan keterampilan, 

juga diketahuinya perolehan pengetahuan dan 

keterampilan setelah diberikan intervensi 17  

Sampel penelitian ini mencakup 33 ibu yang 

bayinya berusia antara 1 dan 12 bulan; semuanya 

diberikan intervensi video dan demonstrasi. 

Kriteria yang diharapkan untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yang bayinya 

berusia antara 1 dan 12 bulan. memiliki peralatan 

yang diperlukan, berdomisili di wilayah 

pelayanan Puskesmas Padasuka dan Puskesmas 

Ibrahim Adjie, serta berprofesi sebagai ibu rumah 

tangga. Pendekatan yang digunakan adalah 

purposive sampling, disertai dengan analisis 

numerik tidak berpasangan dan teknik 

pengambilan sampel seperti Probability Sampling 

dan Simple Random Sampling. 18 

HASIL 

Berdasarkan tabel 1 bahwa rata-rata 

pengetahuan sebelum diberikan intervensi metode 

video (70.206) dan setelah diberikan intervensi 

metode video (84.176) dengan beda mean 

sebelum (13.97) dan keterampilan sebelum diberi 

intervensi metode video (1.188) dan sesudah 

diberi intervensi (29.770) dengan beda mean 

(28.582). 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Dan Keterampilan Pretest dan Post test Pada Kelompok Video 

Video n Mean Beda 

Mean 

Min-Max SD 

Pengetahuan Pre test 33 70.206 

13.97 

50 - 100 11.25 

Post test 84.176 55.6 - 100 12.80 

Keterampilan Pre test 33 1.188 

28.582 

0 – 21.4 4.05 

Post test 29.770 14.3 – 60.7 12.76 

 

Berdasarkan tabel 2 menggambarkan 

rata-rata pengetahuan sebelum diberikan 

intervensi metode demonstrasi (73.406) dan 

setelah diberi intervensi (80.636) dengan beda 

mean sebelum (7.23) dan keterampilan sebelum 

diberikan intervensi berupa metode demonstrasi, 

(0.655) dan sesudah diberikan intervensi (63.964) 

dengan beda mean (63.309).   

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Dan Keterampilan Pre test dan Post test Pada Kelompok Demonstrasi 

Demonstrasi n Mean 
Beda 

Mean 
Min-Max 

SD 

Pengetahuan Pre test 33 73.406 

7.23 

50 - 100 11.99 

Post test 80.636 50 - 100 12.95 

Keterampilan Pre test 33 0.655 

63.309 

0 – 3,6 1.41 

Post test 63.964 50 – 82.1 8.10 

 

Tabel 3 menunjukkan rata-rata tingkat 

pengetahuan peserta adalah 70,206 dengan standar 

deviasi 11,25 sebelum intervensi video, dan 

meningkat menjadi 84,176 dengan standar deviasi 

12,80 setelah intervensi. Signifikansi statistik 

ditentukan dengan nilai p sebesar 0,000 (nilai P 

0,000 < α 0,05) untuk rata-rata perubahan 

pengetahuan (13,97) antara periode sebelum dan 

sesudah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan kelompok video berubah secara 

signifikan antara sebelum dan sesudah tes. 

Dengan standar deviasi 4,05 sebelum 

intervensi video, rata-rata keterampilan peserta 

sebesar 1,188; Standar deviasi turun menjadi 
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12,76 setelah intervensi, dan naik menjadi 29,770. 

Terdapat perbedaan yang mencolok antara rata-

rata kemampuan sebelum dan setelah intervensi 

(28,582), yang ditunjukkan dengan nilai P sebesar 

0,000 < α 0,05. Sederhananya, skor posttest 

kelompok video terasa lebih besar dibandingkan 

skor pretest. 

 

Tabel 3. Perbedaan pengetahuan dan keterampilan pada kelompok video 

Video n Mean 

Standar 

deviasi 

Beda 

Mean 

P value 

Pengetahuan 

Pre test 

33 

70.206 11.25 

13.97 0.000 
Post test 84.176 12.80 

Keterampilan 

Pre test 

33 

1.188 4.05 

28.582 0.000 Post test 29.770 12.76 

  Uji Statistik: *Uji Wilcoxon 

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden 

menerima rata-rata 73.406 demonstrasi 

pengetahuan sebelum intervensi (dengan standar 

deviasi 11.99), dan rata-rata 80.636 demonstrasi 

pengetahuan setelah intervensi (dengan standar 

deviasi 12.95). Terdapat perbedaan signifikan 

sebesar 7,23 pada pengetahuan antara sebelum 

dan sesudah intervensi, dan nilai P adalah 0,002 

(nilai P 0,002 < α 0,05), yang menunjukkan bahwa 

hasil tersebut layak untuk diperhatikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan kelompok 

demonstrasi sebelum dan sesudah intervensi 

berbeda secara signifikan. 

Peningkatan rata-rata kemampuan 

presentasi sebesar 63,964 (SD 8,10) setelah 

intervensi, naik dari 0,655 (SD 1,41). Dengan nilai 

p sebesar 0,000, yang lebih rendah dari tingkat 

signifikansi α sebesar 0,05, terdapat perbedaan 

yang mencolok dalam keterampilan (rata-rata 

63,309). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi 

secara signifikan meningkatkan kompetensi 

kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok 

eksperimen. 

 

Tabel 4. Perbedaan pengetahuan dan keterampilan pada kelompok demonstrasi 

Demonstrasi n Mean 
Standar 

deviasi 

Beda 

Mean 
P value 

Pengetahuan 
Pre test 

33 
73.406 11.99 

7.23 0.002 
Post test 80.636 12.95 

Keterampilan 
Pre test 

33 
0.655 1.41 

63.309 0.000 
Post test 63.964 8.10 

  Uji Statistik: *Uji Wilcoxon 

Pada Tabel 5, didapatkan bahwa 

kelompok video dan kelompok demonstrasi 

mempunyai skor median masing-masing sebesar 

88,9 dan 80,3. Skor rata-rata untuk kelompok 

demonstrasi adalah 80,636, dan kisaran hasil yang 

mungkin adalah 50–100. Sebaliknya, rata-rata 

pengetahuan kelompok video adalah (84,176), 

dengan rentang hasil 3,6 hingga 100. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode video dan 

demonstrasi mempunyai pengaruh, dengan nilai p 

0,201 > α (0,05) dan terdapat perbedaan rata-rata. 

dari 3,54. Pengaruh pijat bayi terhadap tingkat 

pendidikan ibu dapat diabaikan. Hal ini 

dimungkinkan untuk menentukan bahwa “tidak 

ada perbedaan pengaruh pendidikan metode 

demonstrasi dan video pijat bayi terhadap 

pengetahuan ibu” 
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Tabel 5. Perbedaan efektivitas metode demonstrasi dan video  

terhadap pengetahuan 

Kelompok n Median Mean Beda Mean Min-Max P value 

Demonstrasi 33 83.3 80.636 

3.54 

50 – 100 

0.201 

Video 33 88.9 84.176 3.6 - 100 

  Uj i  St a t i s t ik :  *Mann  Whi tney 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa kelompok 

video mempunyai nilai median 25, sedangkan 

kelompok presentasi mempunyai nilai median 64, 

yang berarti rata-rata tingkat keterampilan 

kelompok presentasi adalah 63,964 dengan 

rentang 50–82,1. Pengetahuan dalam kelompok 

video berkisar dari rata-rata 29.770 hingga 

terendah 14,3 dan tertinggi 60,7. Nilai p sebesar 

0,000 < α (0,05) menunjukkan teknik demonstrasi 

dan penggunaan video pijat bayi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

ibu. Dapat diketahui bahwa “ada perbedaan 

pengaruh pendidikan metode demonstrasi dan 

video pijat bayi terhadap keterampilan ibu”. Rata-

rata hasilnya menunjukkan bahwa pada teknik 

pijat bayi ibu, metode demonstrasi mengungguli 

metode video dengan selisih yang signifikan yaitu 

39,194. 

Tabel 6. Perbedaan efektivitas metode demonstrasi dan video terhadap keterampilan 

 

 

 
 

U j i  St a t i s t ik :  *Mann  Whi tney 

PEMBAHASAN 

Nilai P sebesar 0,000 < α 0,05 diperoleh 

dari hasil pengolahan dan analisis data, sesuai uji 

Wilcoxon. “Penggunaan metode video pijat bayi 

mempengaruhi pengetahuan ibu” adalah 

kesimpulan lain yang mungkin. Berdasarkan hasil 

analisis keterampilan, keterampilan ibu 

dipengaruhi dengan menggunakan metode video 

pijat bayi (p value 0,000 < α 0,05). Sejalan dengan 

Edgar Dale dalam eksperimen kerucutnya. 

Konsisten dengan temuan penelitian yang 

melibatkan kerucut ini, menonton demonstrasi 

atau video dapat meningkatkan retensi memori 

sebanyak 50%.19. Dengan p value sebesar 0,000 

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara skor 

pre-test dan post-test, sejalan dengan penelitian 

Sri Handayani dkk20 dan sejalan dengan penelitian 

Siti Nurhaliza, dkk. Jika dilihat dari dampak 

media audiovisual terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan, p-value (0,000) 

lebih kecil dari tingkat signifikansi (α) (0,05), 

bahwa ada perbedaan signifikan antara rata-rata 

tingkat pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki.21 Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian Sri Hartutik dan Alfristas Dian Pradani. 

Uji statistik Wilcoxon menghasilkan nilai p 

sebesar 0,001 < 0,05, artinya ada perbedaan 

signifikan dalam kemampuan siswa. Secara 

keseluruhan kelompok video menunjukkan 

tingkat pengetahuan dan keterampilan yang 

berbeda-beda, hal ini menunjukkan bahwa video 

pijat bayi berpengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan dan keterampilan ibu di Puskesmas 

Padasuka dan Puskesmas Ibrahim Adjie. 

Kelompok N Median Mean Beda Mean Min-Max P value 

Demonstrasi 33 64.3 63.964 

39.194 

50 – 82.1 

0.000 
Video 33 25 29.770 14.3 – 60.7 
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Perbedaan Pengetahuan Dan Keterampilan 

Pada Kelompok Demonstrasi 

Hasil dari uji Wilcoxon setelah 

melakukan pengolahan data, hasil menunjukan 

nilai yang signifikan baik pengetahuan maupun 

keterampilan pada kelompok demonstrasi. 

Berdasarkan hasil penelitian khusus pengetahuan 

dengan p value 0,002 < α 0,05 bahwa kelompok 

demonstrasi mempunyai pengetahuan yang 

berbeda-beda, maka dapat disimpulkan bahwa 

“penggunaan metode demonstrasi pijat bayi 

berpengaruh terhadap pengetahuan ibu”. Hasil 

peneltiian bahwa kelompok keterampilan 

mempunyai kemampuan yang berbeda 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, dan p 

value 0,000 < α 0,05. Disimpulkan jika 

“penggunaan metode demonstrasi pijat bayi 

mempunyai dampak terhadap pengetahuan ibu”. 

Penelitian Sri Hartutik dan Alfrista Dian Pradani 

memperkuat temuan ini. Siswa perempuan yang 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri sebelum 

dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

mempunyai p value 0,000<0,05 berdasarkan hasil 

uji statistik Wilcoxon.21  Berdasarkan temuan uji 

Wilcoxon (p=0.000, p<0.05), yang sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh I Made Diantha 

Anwar dkk., terdapat perbedaan yang mencolok 

antara skor pengetahuan dan hasil belajar yang 

diukur sebelumnya. 22 Temuan penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Widya Addiarto, 

yaitu p = 0,000 (p < 0,05). Hasilnya menunjukkan 

bahwa kemampuan resusitasi jantung paru siswa 

meningkat secara signifikan setelah mendapat 

intervensi metode demonstrasi, dibandingkan 

dengan kemampuannya sebelum intervensi.23  

Para ibu di Puskesmas Padasuka dan 

Ibrahim Adjie memperoleh manfaat dari 

demonstrasi pijat bayi karena, menurut temuan 

dan interpretasi keseluruhan, kelompok 

demonstrasi memiliki tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang berbeda.  

Dari penjelasan (1) dan (2) terlihat jelas 

bahwa kelompok video mempunyai pengetahuan 

dan kemampuan yang lebih maju dibandingkan 

kelompok demonstrasi. Banyak hal baik internal 

maupun eksternal yang dapat mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang. Pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki seseorang 

sebelumnya, khususnya di bidang pemecahan 

masalah, merupakan komponen internal. Usia 

adalah faktor lain yang penting, selain 

pengalaman. Kematangan mental seseorang 

biasanya meningkat seiring bertambahnya usia, 

sedangkan minat adalah kecenderungan atau 

keinginan kuat terhadap sesuatu yang memotivasi 

seseorang untuk berusaha dan selanjutnya 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Tingkat pengetahuan seseorang tumbuh 

berbanding lurus dengan tingkat pendidikannya, 

sehingga menjadikan pendidikan sebagai faktor 

eksternal. Pengetahuan seseorang juga 

dipengaruhi oleh sosial budaya, media massa, dan 

penyuluhan24. 

Selain itu, Davis mendefinisikan 

keterampilan sebagai kapasitas untuk melakukan 

tugas dengan mudah dan hati-hati, sementara 

Nadler mendefinisikan keterampilan sebagai 

aktivitas yang mendasarinya. Dengan demikian, 

menurut Soemarji, seseorang dapat mengasah 

kemampuannya dari gerakan tidak terkoordinasi 

menjadi gerakan yang halus melalui latihan yang 

konsisten, proses koordinasi diskriminasi 

(perbedaan) dan integrasi (kombinasi), dan 

akhirnya, bentuk yang dapat digunakan dan 

keterampilan yang diperlukan. tujuan yang tepat. 
25 Pengetahuan, pendidikan, pengalaman, 

lingkungan, fasilitas, bias atau perlakuan, agama, 

dan kesehatan merupakan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja seseorang. 

Pengetahuannya bertambah pula sehingga 

meningkatkan keterampilan seseorang setelah 

berpendidikan. Pengalaman, lingkungan dan 

fasilitas melemadai, kebiasaan dan budaya juga 

bisa meningkatkan keterampilan. Praktik 

keterampilan memiliki tingkatan yaitu dimulai 

dari memilih (persepsi), melakukan secara benar 

sebuah kebiasaan (mekanisme praktik tingkat 

tiga), dan praktik yang sudah berkembang dengan 

baik. 
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Perbedaan Efektivitas Metode Demonstrasi 

dan Video Terhadap Pengetahuan 

Analisis data menggunakan Uji Mann 

Whitney, dengan dasar pengambilan keputusan 

yang dijadikan acuan dalam mann whitney yaitu : 

1) Jika nilai signifikansi atau Asymp.Sig.(2-

tailed) lebih kecil dari probabilitas 0.05 maka 

hipotesis atau “H1 diterima”, dimana 

hipotesis yang digunakan yaitu: 

- H0 : tidak terdapat perbedaan efektivitas 

edukasi dengan metode demonstrasi dan 

video pijat bayi terhadap pengetahuan dan 

keterampilan ibu di Puskesmas Padasuka 

dan Puskesmas Ibrahim Adjie. (H0 : µ1 = 

µ2) 

- H1 : terdapat perbedaan efektivitas 

edukasi dengan metode demonstrasi dan 

video pijat bayi terhadap pengetahuan dan 

keterampilan ibu di Puskesmas Padasuka 

dan Puskesmas Ibrahim Adjie. (H1 : µ1 ≠ 

µ2) 

2) Namun jika nilai Signifikansi atau 

Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari 

propabilitas 0.05 maka hipotesis atau “H1 

ditolak” 

Hasilnya menunjukkan bahwa dampak 

edukasi dari video pijat bayi dan metode 

demonstrasi serupa, karena nilai α (0,05) lebih 

kecil dibandingkan Asymp.Sig.(2-tailed) atau P-

value 0,201. Jadi, kita dapat menerima atau 

menolak H1 dan menyimpulkan bahwa hipotesis 

tersebut salah. Analisis ini sejalan dengan temuan 

Sri Handayani dkk., yang tidak menemukan 

perbedaan signifikan secara statistik (p = 0,229 > 

0,05) antara kedua cara menampilkan dan 

memutar video animasi. Kesadaran partisipan 

akan perlunya cuci tangan pakai sabun 

ditingkatkan oleh partisipan penelitian, berkat 

metode demonstrasi dan video animasi.26 

Selain itu, hasil I Made Dyanta Anwar 

dkk. konsisten dengan penelitian ini. Dengan p 

value sebesar 0,816 (atau p > 0,005), uji Mann 

Whitney menyimpulkan bahwa kedua variabel 

tidak berbeda signifikan. H0 diterima sehingga  

tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara 

kedua kelompok intervensi.22 

Selain itu, temuan ini konsisten dengan 

penelitian Eva Purwati; secara spesifik, intervensi 

tidak berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan 

remaja putri (p value 0,059>0,05) tentang 

SADARI sesudah penyuluhan antara metode 

audiovisual dengan metode demonstrasi.27 

 

Perbedaan Efektivitas Metode Demonstrasi 

Dan Video Terhadap Keterampilan 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan efektivitas metode demonstrasi pijat 

dan video dalam mengedukasi ibu tentang 

keterampilan karena analisis menghasilkan nilai p 

Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil 

daripada probabilitas atau nilai α (0,05). Oleh 

karena itu, hipotesis diterima (H0 ditolak atau H1 

diterima). Sejauh teknik pijat bayi ibu, hasil rata-

rata menunjukkan bahwa metode demonstrasi 

bekerja lebih baik dibandingkan metode video. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Hartutik dan Alfrista, uji Mann Whitney 

menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 0,003 

yang menunjukkan bahwa nilai p-value kurang 

dari 0,05. Hasilnya hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H1) diterima. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

mencolok dalam kemampuan melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri saat menggunakan 

metode demonstrasi dibandingkan dengan media 

video. Dalam hal memperoleh keterampilan 

praktis, kelompok demonstrasi mengungguli 

kelompok video dengan selisih yang signifikan 

yaitu 13,60 dan 9,63.28 Hal ini sejalan dengan 

temuan penelitian Widya Addiarto yang 

menunjukkan bahwa kemampuan RJP siswa 

berbeda antara metode audiovisual dan 

demonstrasi, didukung dengan nilai p sebesar 

0,010 (p < 0,05) dari uji Maan Whitney.23 Selain 

itu, penelitian ini sejalan dengan temuan Yustina 

Ni Putu dkk. dan Mann Whitney, dengan nilai p 

0,033 < (p = 0,05), menunjukkan dampak yang 

berbeda terhadap kesehatan. Pesantren dapat 

mengambil manfaat dari demonstrasi pendidikan 

kesehatan dan video pembelajaran tentang 

SADARI.29  
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Pendidikan dapat diartikan sebagai 

tindakan mengarahkan atau mempengaruhi proses 

berpikir dan tindakan individu atau masyarakat 

sesuai dengan fakta yang disajikan pada (3) dan 

(4). Memperoleh informasi, kemampuan, dan pola 

pikir yang mengatur perilaku adalah target dari 

upaya ini.11. Peneliti memanfaatkan dua media 

pembelajaran video dan demonstrasi. Metode 

dipilih berdasarkan kerucut pengalaman Edgar 

Dale, sebagaimana disebutkan dalam bukunya 

Audiovisual Methods in Teaching. Dalam 

penjelasannya, ia menyebutkan bahwa persepsi 

visual dan pendengaran adalah dua hal yang 

membedakan demonstrasi dan video. Menurut 

penelitian, orang dapat menyimpan hingga 

setengah dari informasi yang mereka lihat atau 

dengar dalam demonstrasi dan video.19. Dengan 

demonstrasi diharapkan pengetahuan dan 

keterampilan meningkat.15 Video, mirip dengan 

demonstrasi, berfungsi sebagai alat pengajaran 

dengan menarik pemirsa dan menjaga fokus 

mereka pada konten video. Kemampuan untuk 

memahami dan menyimpan data yang diwakili 

oleh isyarat visual adalah aspek lain di mana 

video dapat memfasilitasi pembelajaran.30  

Ada sejumlah keuntungan 

menggunakan metode demonstrasi dibandingkan 

pendekatan atau bentuk media lainnya. Dengan 

menggunakan metode demonstrasi ini, target 

dapat mempelajari keterampilan tertentu dengan 

cara yang lebih menarik dan mudah dipahami, 

serta terhindar dari kesalahan karena metode ini 

menggunakan contoh kehidupan nyata. 

Kekurangan video, menurut Sadirman, adalah 

membutuhkan listrik, peralatan mahal dan rumit, 

sulit mengontrol perhatian penonton, peserta tidak 

selalu perhatian, dan detail objek yang 

ditampilkan tidak selalu jelas.31 Hal ini terbukti 

pada penelitian yang dilakukan dimana untuk 

keterampilan demonstrasi lebih unggul 

dibandingkan video. 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

peneliti belum bisa mengendalikan seluruh 

variabel luar seperti jarak antar responden saat 

mengisi kuesioner berdekatan sehingga bisa saling 

melihat jawaban antar responden. Peneliti 

melakukan pre test, pemberian intervensi, dan 

post test dalam satu hari untuk menilai 

keterampilan ibu, karena peneliti menganggap 

responden dapat menghapal setidaknya 14 

gerakan dalam waktu tersebut, dikarenakan waktu 

penelitian yang terbatas. Peneliti tidak 

menjelaskan penekanan pijat bayi yang sesuai 

dengan usia bayi. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

ibu mempunyai rasa ketakutan untuk memijat 

bayi nya karena mereka takut tejadi salah urut 

pada bayi mereka. Dan juga terdapat beberapa 

faktor eksternal seperti lingkungan, media massa, 

kebudayaan serta pengaruh orang lain.32 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data tentang perbedaan efektivitas edukasi 

dengan metode demonstrasi dan video pijat bayi 

terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu di 

Puskesmas Padasuka dan Puskesmas Ibrahim 

Adjie. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada 

pengetahuan dan keterampilan pada kelompok 

video 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada 

pengetahuan dan keterampilan ibu sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi dengan metode 

demonstrasi 

3. Tidak terdapat perbedaan efektifitas metode 

edukasi terhadap pengetahuan ibu mengenai 

pijat bayi 

4. Terdapat perbedaan efektifitas metode 

edukasi terhadap keterampilan ibu mengenai 

pijat bayi. Metode demonstrasi lebih efektif 

dibandingkan metode video terhadap 

keterampilan ibu mengenai pijat bayi. 

5. Penggunaan intervensi ini memiliki pengaruh 

yang positif terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan ibu mengenai 

pijat bayi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran 

yang dapat peneliti berikan kepada pihak yang 

terkait, yaitu: 

1. Bagi Pelayanan Kesehatan 
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diharapkan kepada pelayanan kesehatan 

khususnya Puskesmas yang didalamnya 

terdapat tenaga kesehatan diantaranya bidan 

menjadi tambahan informasi untuk 

mensosialisasikan dan menerapkan pijat bayi 

dengan metode demonstrasi untuk 

meningkatkan keterampilan ibu dan video 

diharapkan dapat dikembangkan agar edukasi 

melalui video dapat terlaksana lebih efektif. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan bagi institusi pendidikan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi 

dalam mengembangkan ilmu terkait 

pemanfaatan metode edukasi dalam pijat bayi 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan kepada peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menambahkan variabel yang dapat 

berpengaruh terhadap pengetahuan dan 

keterampilan pijat bayi. Ketika memberikan 

edukasi berikan penjelasan mengenai 

penekanan pijat bayi yang sesuai dengan usia 

bayi untuk mengoptimalkan fungsi pijat bayi. 
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